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Abstrak. Sosialisasi produk halal bagi pelaku usaha Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) di Desa 

Kramatmanik Kecamatan Angsana merupakan upaya penting dalam meningkatkan kesadaran dan kepatuhan 

terhadap standar halal. Dengan meningkatnya permintaan produk halal di pasar global dan nasional, serta 

pentingnya memastikan produk pangan yang dikonsumsi masyarakat memenuhi standar syariah. Kegiatan 

sosialisasi ini bertujuan memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada pelaku usaha tentang proses 

sertifikasi halal, sehingga produk mereka dapat beraing dipsar yang luas. Metode pelaksanaan ini meliputi, 

penyuluhan dan pendampingan kepada pelaku usaha yang diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman pelaku usaha tentang pentingnya sertifikasi halal dan membantu meningkatkan kapasitas pelaku 

usaha dalam mengelola dan mengembangkan usaha memenuhi standar halal, sehingga sosialisasi produk 

halal dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas produk pangan dan kesejahteraan masyarakat Desa 

Kramatmanik Kecamatan Angsana. Kegiatan sosialisasi ini juga dapat menjadi contoh bagi desa-desa lain 

dalam meningkatkan kesadaran dan kepatuhan terhadapt standar halal. 

 

Kata Kunci: IRTP; produk halal; sertifikasi. 

 

Abstract. Halal product socialization for home-based food industry entrepreneurs in Kramatmanik Village, 

Angsana District, is a crucial effort to increase awareness and compliance with halal standards. The 

background of this activity is the growing demand for halal products in the global and national markets, as 

well as the importance of ensuring that food products consumed by the community meet Sharia standards. 

The purpose of this socialization is to provide knowledge and skills to entrepreneurs about the halal 

certification process, so that their products can compete in a wider market. The implementation method 

includes counseling, training, and direct assistance to entrepreneurs. The results show that halal product 

socialization can increase entrepreneurs' awareness and understanding of the importance of halal 

certification. Additionally, this activity also helps improve entrepreneurs' capacity in managing and 

developing businesses that meet halal standards. Thus, halal product socialization can contribute to 
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improving the quality of food products and the welfare of the Kramatmanik Village community. This 

activity can also serve as an example for other villages in increasing awareness and compliance with halal 

standards. 

 

Keywords: IRTP; halal product; sertificate. 
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1. PENDAHULUAN 

Meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya konsumsi produk halal menjadi 

peluang besar bagi pelaku usaha Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) untuk meningkatkan 

kualitas dan daya saing produk mereka, namun banyak pelaku usaha kecil dan menengah yang 

belum memahami proses sertifikasi halal dan standar yang harus dipenuhi (Khasanah, 2020). Oleh 

karena itu, sosialisasi produk halal menjadi sangat pentinguntuk meningkatkan kesadaran dan 

kepatuhan terhadap standar halal (Mardiansyah dkk., 2024). Melalui sosialisasi ini pelaku usaha 

dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas 

dan memperluas pasar produk mereka (Savitri & Putra, 2022). Selain itu, sosialisasi produk halal 

juga dapat membantu meningkatkan kepercayaan konsumen dan meningkatkan reputasi produk. 

Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi produk halalharus diadakan untuk membantu pelaku 

usaha Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) meningkatkan kualitas dan daya saing produk 

mereka dipasar yang semakin kompetitip. Perkembangan Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) 

saat ini sedang dalam  tren yang positif (Esfandiari dkk., 2021; Mustakim dkk., 2022). Dengan 

jumlahnya yang bertambah setiap tahunnya. Tren positif ini berdampak sangat baik dan 

memberikan keuntungan bagi para pelaku usaha baik itu UMKM maupun IRTP. Dengan 

dukungan Teknologi dan Informasi di era Digitalisasi saat ini sangat pesat khususnya dalam 

bidang Teknologi Informasi bahwa factor penunjang perkembangan UMKM maupun IRTP 

diantaranya ialah  model pemasaran  melalui berbagai platform medi sosial maupun aplikasi 

marketplace (Astuti dkk., 2020). 

 Keberhasilan dalam mengembangkan Industri Rumah Tangga (IRTP) untuk meningkatkan 

pendapatan memiliki beberapa kendala yang dihadapi diantaranya adalah sumber daya manusia 

yang belum memiliki keterampilan dalam memahami daya saing pasar. Seperti yang kita ketahui 

bahwasanya untuk memperluas pasar perlu dilakukannya peningkatan kualitas produk yang di 

produksi IRTP serta memberikan jaminan kepada masyarakat bahwa produk yang diproduksi 

aman dari berbagai bahan bahan yang tidak di inginkan. Salah satu jaminannya adalah produk 

IRTP yang dihasilkan harus memiliki label halal (Ulfin dkk., 2022). 

 Banyak IRTP yang belum memahami secara optimal apa yang dimaksud dengan sertifikasi 

halal, bagaimana cara membuatnya serta harus kemana dan bagaimana cara mendaftarnya. Dengan 

demikian, Universitas Mathlalul Anwar Banten adalah Salah satu Universitas yang didalamnya 

memiliki lembaga PKPH (Pusat Kajian Produk Halal) yang dibentuk untuk berperan aktip 

mendukung pemerintah dan masyarakat dalam memberikan perlindungan terhadap produk produk 

halal yang disyariatkan dalam agama Islam (Atmadi & Widati, 2013). 

 

2. METODE  

Desa Kramatmanik Kecamatan Angsana dipilih sebagai lokasi mitra sosialisasi sertifikasi 

produk halal karena beberapa alasan strategis. Pertama, Desa Kramatmanik ini memiliki potensi 

besar dalam produksi Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) seperti contohnya Gula Aren, opak 

serta produksi kerajinan tangan dan produk lokal yang unik dan berkualitas seperti contohnya 

Nyiru dan Boboko. Dengan adanya program sertifikasi produk halal, masyarakat Desa 

Kramatmanik dapat meningkatkan kualitas dan nilai jual produk sehingga berdampak positif pada 

perekonomian lokal (Museliza dkk., 2023). Dalam pelaksanaan sosialisasi sertifikasi produk halal 

bagi pelaku usaha Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) di Desa Kramatmanik Kecamatan 

Angsana digunakan metode yang efektif dan partisipatif untuk meningktkan kesadaran dan 

kepatuhan terhadap standar halal (Mustakim dkk., 2022). Metode yang digunakan meliputi 

(Esfandiari dkk., 2021): 

a. Observasi 

Observasi dilakukan pada mitra di Desa Kramatmanik Kecamatan Angsana. Pada kegiatan 

ini, tim melakukan observasi dengan melakukan wawancara kepada Kepala Desa setempat agar 

mengetahui seberapa banyak pelaku usaha/warga yang memiliki Industri Rumah Tangga 

Pangan (IRTP) (Mardiansyah dkk., 2024). 

 

 



Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat, 10(2); 354-362 

                                        

 Wardah dkk. (2025)                                                                                                                                                357 

 

b. Persiapan Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan adalah pokok dari kegiatan PKM yang direncanakan sebelumnya. 

Pelaksanaan kegiatan ini meliputi keseluruhan proses mulai dari awal sampai selesai 

pelaksanaan PKM.  

c. Sosialisasi 

Sosialisasi merupakan kegiatan pertemuan sekelompok orang yang bertujuan untuk 

membiasakan individu dengan norma norma kelompok sisial atau masyrakat tertentu, dimana 

kegiatan sosialisasi bertujuan memperkenalkan sebuah prosedur atau proses perubahan agar 

sesuai dengan keinginan. 

d. Evaluasi 

Setelah diadakannya kegiatan sosialisasi sertifikasi produk halal, selanjutnya melakukan 

evaluasi yang bertujuan untuk mengukur efektifitas kegiatan tersebut dengan menggunakan 

kuesioner pre-test dan post-test yang dibagikan kepada peserta sosialisasi untuk mengumpulkan 

data tentang pemahaman dan kesadaran mereka tentang sertifikasi produk halal sebelum dan 

setelah kegiatasn sosialisasi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan sepanjang semester Ganjil 

2024/2025. Pelaksanaan dilakukan dengan mendampingi 10 Pelaku Usaha Gula Aren, 8 Pelaku 

Usaha Kerajinan Tangan, dan 7 Pelaku Usaha Emping. Kegiatan ini dilakukan berkolaborasi 

antara Fakultas Agama dan Fakultas Teknologi dan Informatika di satu Perguruan Tinggi yang 

merupakan realisasi dari komtimen kesepakatan bersama. Dalam melaksanakan kegiatan ada 

beberapa tahap pelaksanaan yang dilakukan. Berikut penjabaran setiap tahapan yang dilakukan: 

Persiapan Pelaksanaan 

Tahap persiapan dibagi ke dalam dua  kegiatan utama. Pertama diskusi dan rapat pembahasan 

rencana pelaksanaan PKM dengan semua tim dosen yang terlibat nanti (Gambar 1). Kedua 

melakukan observasi terhadap mitra PKM yang dijadikan lokasi kegiatan. Pada tahap diskusi dan 

penyusunan rencana pelaksanaan disepakati bentuk dan model kegiatan serta materi apa saja yang 

disampaikan pada  kegiatan  pengabdian masyarakat. Penentuan lokasi juga dilakukan pada 

kegiatan pertama sehingga lokasi dan tujuan PKM sudah jelas dan lebih terarah. Pada kegiatan 

tahap pertama  ini juga disepakati jadwal  kegiatan yang disusun ke dalam matriks kerja PKM 

(dapat dilihat pada lampiran). Pembagian materi yang disampaikan saat PKM juga dilaksanakan 

pada kegiatan tahap pertama. Penyusunan instrumen kegiatan berupa penyusunan template slide 

materi, template berita acara kegiatan, absensi peserta dan pemateri kegiatan, template kuesioner 

pre dan post test yang digunakan untuk mengukur sejauh mana perubahan tingkat pemahaman 

peserta PKM terkait S=sosialisasi yang diberikan (Sekarwati dkk., 2022). Penentuan deadline 

pengumpulan bahan dan materi pelatihan, kuesioner pre test dan post test juga merupakan bagian 

dari kegiatan ini. 

Kegiatan pertama ini dilaksanakan di Fakultas Teknologi dan Informatika, Universitas 

Mathla’ul Anwar Banten. Sedangkan lokasi yang dipilih untuk melaksanakan PKM yaitu di desa 

kramat manik Kecamatan Angsana yang  merupakan hasil dari kesepakatan dengan mitra. Setelah 

kegiatan persiapan  tahap pertama selesai, tahap kedua kemudian melakukan observasi ke mitra 

PKM. Kegiatan observasi ini juga sekaligus untuk mengurus perijinan kegiatan PKM. Selain itu 

pada kegiatan observasi ini juga dilakukan pendataan warga sebagai calon peserta pelatihan yang 

akan diberikan selama PKM sebab peserta yang tergabung dibatasi sebanyak 40 orang. Pendataan 

fasilitas dan infrastruktur yang dimiliki mitra juga menjadi fokus kegiatan ini, agar saat 

pelaksanaan PKM tim pelaksana sudah mengestimasi apa saja yang harus dipersiapkan dari pihak 

dosen dan apa saja yang bisa diberdayakan dari mitra PKM. Tahap persiapan ini baik kegiatan 

pertama dan kedua dilakukan sepanjang bulan Agustus sampai Desember 2024. Persiapan 

pelaksanaan dilakukan di Fakultas Teknologi dan Informatika Universitas Mathla’ul Anwar 

Banten. Kegiatan persiapan dilakukan untuk mempersiapakan berbagai persiapan PKM baik dari 

segi kebutuhan administrasi, penyamaan persepsi kegiatan pengabdian masyarakat, menyepakati 
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topik besar yang digarap pada PKM, diskusi pembagian materi presentasi pelatihan dan workshop 

yang diberikan kepada peserta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Rapat Persiapan Pelaksanaan PKM 

 

Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan adalah pokok dari kegiatan PKM yang direncanakan sebelumnya. 

Pelaksanaan kegiatan ini meliputi keseluruhan proses mulai dari awal sampai selesai pelaksanaan 

PKM. Adapun langkah pelaksanaan kegiatan PKM sosialialisasi sertifikasi produk halal bagi 

pelaku usaha Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) di Desa Kramatmanik Kecamatan Angsana, 

sebagai berikut : 

1. Tahap diskusi dan perencanaan kegiatan bersama tim, termasuk merumuskan bentuk 

kegiatan, topik besar dan juga materi apa saja yang akan disampaikan, termasuk di dalam nya 

menentukan lokasi dan mitra PKM 

2. Melakukan observasi terhadap mitra PKM dan menawarkan program kerja dari pelaksanaan 

PKM. Pada tahap ini juga dilakukan identifikasi permasalahan yang dihadapi mitra terkait 

program PKM yang ditawarkan. 

3. Pembahasan dan rapat penentuan solusi altenatif tambahan terhadap permasalahan yang 

diperoleh pada kegiatan poin 2, kemudian merumuskan ulang dan menambahkannya sesuai 

dengan hasil diskusi pada poin 1. 

4. Pembagian tugas-tugas baik administratif, materi dan bahan yang harus dipersipakan oleh 

masing-masing tim dosen pelaksana PKM. Pada tahap ini juga menyepakati deadline 

pengumpulan materi dan bahan lainnya yang bersifat administratif untuk proses penelaahan 

materi dan bahan agar pada pelaksanaan sudah siap sedia. 

5. Mempersiapkan materi pengabdian masyarakat dan juga penyusunan lembar kuesioner oleh 

masing-masing dosen. 

6. Pengumpulan materi dan lembar kuesioner serta kebutuhan administratif lainnya sesuai 

dengan pembagian tugas masing-masing 

7. Penelaahan materi, kebutuhan administratif, dan  kebutuhan lainnya yang sudah dikumpulkan 

masing-masing dosen tim PKM. 

8. Melakukan pembekalan kepada semua anggota tim PKM untuk finalisasi persiapan kegiatan 

PKM. Pengecekan ulang kesiapan materi, bahan, dan kebutuhan administratif lainnya 

9. Melakukan musyawarah ulang terkait finalisasi program kerja akhir yang akan dilaksanakan 

selama PKM. Pada kesempatan ini juga dilakukan pengurusan ijin lanjutan untuk kegiatan, 

memastikan kesiapan mitra dan pendataan peserta yang akan mengikuti kegiatan PKM. 

10. Sosialisasi program kerja final yang sudah disusun dengan mitra untuk membangun persepsi 

awal terkait kegiatan yang dilaksanakan. 
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11. Rapat hasil evaluasi kegiatan keseluruan bersama tim PKM dan Mitra. Pada kegiatan ini tim 

dosen meminta feedback dari mitra dan peserta pelatihan beserta masukan-masukan  lain 

untuk pengembangan  program  pendampingan lebih lanjut. 

12. Penyusunan laporan kegiatan pengabdian masyarakat. 

13. Penyusunan paper pengabdian kepada masyarakat untuk luaran publikasi bersama, baik untuk 

diterbitkan di jurnal atau di konferensi nasional. 

Rencana Keberlanjutan Program 

Kegiatan yang dilakukan pada mitra di Desa Kramatmanik Kecamatan Angsana 

memang merupakan kegiatan kali pertama. Terutama berkaitan dengan Produktifitas warga 

yang menjadi pelaku usaha IRTP. Keberlanjutan program PKM dimasa mendatang juga 

sangat memungkinkan untuk dilakukan. Mengingat mitra sangat antusias dengan kegiatan 

ini. Dengan demikian sangat memungkinkan program ini dilanjutkan dengan konsep yang 

lebih spesifik misalnya berupa pendampingan atau pelatihan pendaftaran sertifikasi halal 

bagi pelaku usaha. 

Hasil Yang Dicapai 

1) Proses pelatihan, terbagi mnjadi 2 (dua) tahap yaitu  persiapan materi dan tahap 

penyampaian materi. Tahap persiapan materi meliputi:  

a. Rapat persiapan Pengabdian Masyarakat 

b. Pengadaan duplikat kuesioner pre-test dan post-test 

c. Pengadaan duplikat materi modul atau handout  

2) Penyampaian materi oleh narasumber, dilakukan secara bertahap, mulai dari penjelasan 

definisi halal, keamanan makanan atau produk, kenyamanan konsumen, hingga tata cara dan 

syarat mendapatkan label halal (Gambar 2 & 3) (Esfandiari dkk., 2021). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Penyampaian materi oleh Bapak Hadi Susilo, M.Si. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 3. Penyampaian materi oleh Bapak Ahmad Dadan Hudaya, S.P., M.P. 
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3) Tanggapan peserta pelatihan, hasil Pengabdian Masyarakat menguraikan temuan, data, dan 

fakta yang diperoleh di lapangan, baik sebelum, sedang, dan setelah melaksanakan kegiatan 

Pengabdian Masyarakat. Data data bisa berupa visualisasi dan atau deskripsi hasil kuesioner 

pre-test atau yang  memadai. Diuraikan dengan  sejelasnya sehingga kondisi yang dihadapi 

dapat diketahui oleh pembaca artikel (Gambar 4 & 5).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 4. Peserta sosialisasi sertifikasi halal Desa Kramatmanik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Pengisian kuesioner pre-test dan post-test 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Foto bersama peserta sosialisasi sertifikasi produk halal 
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Gambar 7. Foto bersama peserta sosialisasi sertifikasi produk halal 

 

Desa Kramatmanik menjadi salah satu mitra yang sangat diuntungkan dengan adanya 

program sosialisasi sertifikasi produk halal. Melalui program ini, masyarakat desa mendapatkan 

pengetahuan dan keterampilan tentang proses sertifikasi halal yang di akui secara nasional (Ulfin 

dkk., 2022). Hal ini membuka peluang bagi para pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah di desa 

untuk meningkatkan kualitas produk mereka dan memenuhi standar halal yang ditetapkan oleh 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) (Wahyuningrum dkk., 2017).  

Dengan adanya sertifikasi halal, produk-produk yang dihasilkan oleh masyarakat Desa 

Kramatmanik menjadi lebih terjamin kualitasnya dan dapat bersaing dipasar yang lebih luas, baik 

domestik maupun international (Moerad dkk., 2023). Selain itu sertifikasi halal juga meningkatkan 

kepercayaan konsumen terhadap produk yang dihasilkan sehingga dapat meningkatkan penjualan 

dan pendapatan masayarakat (Atmadi & Widati, 2013) 

Hasil evaluasi pre-test dan post test mengenai sosialisasi sertifikasi produk halal bagi pelaku 

usaha Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) di Desa Kramatmanik Kecamatan Angsana 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan dan kesadaran peserta tentang 

sertifikasi produk halal (Gambar 6 & 7). Pada pre-test rata-rata skor peserta adalah 40% yang 

diperoleh dari 10 pertanyaan yang terjawab hanya 4 pertanyan dan post test 85% dari 10 

pertanyaan dan terjawab 8-9 pertanyaan. Dengan demikian peningkatan pengetahuan peserta dapat 

diukur dengan membandingkan skor pre test dan post test (Esfandiari dkk., 2021; Pardiansyah 

dkk., 2022) 

 

4. SIMPULAN  

Program sosialiasasi ini memberikan dampak posisitif dalam hal meningkatkan kapasitas 

dan kesadaran masyarakat akan pentingnya produk halal. Dengan pengetahuan yang lebih baik 

tentang proses sertifikasi halal, masyarakat Desa Kramatmanik dapat lebih mandiri dalam 

mengelola dan mengembangkan usaha mereka sehingga berdampak paada peningkatan 

kesejahteraan dan kemajuan ekonomi desa. 

Melalui kerjasama ini, Desa Kramatmanik menjadi contoh bagi desa-desa lainnya dalam 

mengoptimalkan potensi produk halal dan meningkatkan daya saing di pasar global. Dengan 

demikian, program sosialisasi sertifikasi produk halal tidak hanya memberikan manfaat ekonomi 

tetapi juga memberdayakan masyarakat desa dalam jangka panjang. Berdasarkan kegiatan dan 

hasil survei dari pre-test dan post test dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil kuesioner pre-

test dan post test bahwa pelaku usaha industri rumah tangga pangan yang ada di Desa 

Kramatmanik sebagian besar ialah produksi gula merah dan opak, semua pelaku usaha di Desa 

Kramatmanik tidak mengetahui tentang sertifikasi produk halal. Pemahaman dan tata cara 

pendaftaran sertifikasi produk halal sangat minim pemahaman mengenai kemanan produksi sangat 

minim. 
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